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RINGKASAN 

 

Analisis Solusi Model Penyebaran Penyakit Flu Burung dengan Menggunakan 

Metode Runge-Kutta Orde Tujuh; Mohammad Faisol, 081810101048; 2014: 76 

halaman; Jurusan Matematika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam. 

 

Avian Influenza (Flu Burung) merupakan salah satu penyakit menular baik 

pada ternak maupun manusia (zoonosis) yang berasal dari unggas yang disebabkan 

oleh virus influenza dan mempunyai dampak sangat fatal. Penyakit flu burung 

ditularkan ke manusia melalui beberapa cara, antara lain kontak langsung dengan 

unggas atau ayam yang sakit, penularan melalui udara yang tercemar virus avian 

influenza, kontak dengan air liur dan kotoran ayam yang sakit. Penularan juga dapat 

melalui alat perternakan, baju, sepatu, sepeda yang terkontaminasi dengan virus flu 

burung. Model persamaan Derouich dan Boutayeb (dalam Siswanto et al (2013)) 

berbentuk sistem persamaan diferensial yang sulit diselesaikan secara analitik. Tujuan 

dari penelitian ini adalah menyelesaikan solusi numerik model penyebaran penyakit 

flu burung dengan menggunakan metode Runge-Kutta orde tujuh sehingga diperoleh 

profil dari penyebaran penyakit flu burung melalui solusi numerik yang diperoleh.  

  Pada penelitian ini terdapat beberapa langkah yang akan dilakukan. Langkah 

yang pertama adalah melakukan kajian pustaka mengenai model penyebaran penyakit 

flu burung menggunakan metode Runge-Kutta orde tujuh, kemudian menyelesaikan 

secara numerik model penyebaran penyakit flu burung menggunakan metode Runge-

Kutta orde tujuh. Langkah selanjutnya adalah membuat program yang kemudian 

melakukan simulasi program dengan memvariasikan nilai parameter. Parameter-

parameter tersebut diasumsikan berdasarkan Derouich dan Boutayeb (dalam Siswanto 

et al (2013)). Untuk laju kontak antara manusia yang rentan dengan unggas yang 

terinfeksi     dengan nilai variasi 0,06; 0,075; 0,08, laju kontak antara unggas yang 

rentan dengan unggas yang terinfeksi      dengan nilai variasi 0,02; 0,035; 0,04, 



ix 
 

tingkat kematian individu dalam populasi manusia tanpa pengaruh flu burung ( ) 

dengan nilai variasi 0,000003; 0,00004; 0,0005, dan tingkat kematian dan kelahiran 

individu dalam populasi unggas tanpa pengaruh flu burung (  ) dengan nilai variasi 

0,03; 0,04; 0,05. Langkah terakhir adalah menganalisis hasil simulasi untuk 

mengetahui profil penyebaran penyakit flu burung menggunakan metode Runge-

Kutta orde tujuh. 

  Berdasarkan hasil simulasi dengan menggunakan metode Runge-Kutta orde 

tujuh menunjukkan bahwa laju kontak antara manusia yang rentan dengan unggas 

yang terinfeksi    , jika   < 0,075 maka untuk kelompok manusia Susceptible akan 

meningkat, sedangkan untuk kelompok manusia Infected dan kelompok manusia 

Recovered akan menurun. Sebaliknya, jika   > 0,075 maka untuk kelompok manusia 

Susceptible akan menurun, sedangkan untuk kelompok manusia Infected dan 

kelompok manusia Recovered akan meningkat. Untuk kelompok Infected Unggas 

tidak ada pengaruhnya baik   < 0,075 maupun   > 0,075. Untuk laju kontak antara 

unggas yang rentan dengan unggas yang terinfeksi     , jika    < 0,035 maka untuk 

kelompok manusia Susceptible akan menurun, sedangkan kelompok manusia 

Infected, kelompok manusia Recovered dan kelompok Infected Unggas akan 

menurun. Sebaliknya, jika    > 0,035 maka untuk kelompok manusia Susceptible 

akan menurun, sedangkan kelompok manusia Infected, kelompok manusia Recovered 

dan kelompok Infected Unggas akan meningkat. Untuk tingkat kematian dan 

kelahiran individu dalam populasi unggas tanpa pengaruh flu burung ( ). Jika   < 

0,00004 maka untuk kelompok manusia Susceptible, kelompok manusia Infected dan 

kelompok manusia Recovered akan meningkat. Sebaliknya, jika   > 0,00004 maka 

untuk kelompok manusia Susceptible, kelompok manusia Infected dan kelompok 

manusia Recovered akan menurun. Untuk kelompok Infected unggas tidak ada 

pengaruhnya baik   < 0,00004 maupun   > 0,00004. Untuk tingkat kematian individu 

dalam populasi manusia tanpa pengaruh flu burung (  ). Pada saat    < 0,04, maka 

untuk kelompok manusia Susceptible akan menurun, sedangkan kelompok manusia 
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Infected, kelompok manusia Recovered dan kelompok Infected unggas akan 

meningkat. Sebaliknya, Pada saat    > 0,04 maka kelompok manusia Susceptible 

akan meningkat, sedangkan kelompok manusia Infected, kelompok manusia 

Recovered dan kelompok Infected unggas akan menurun. 
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